BUPATI TUBAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPAT[ TUBAN -
NOMOR 15 TAHUN 2021

TENTANG
TATA CARA PEMBAGIAN, PENYALURAN, PENGGUNAAN, PELAPORAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAF DESA DI KABUPATEN TUBAN
TAHUN ANGGARAN 2021
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TUBAN,

Menimbang :a. bahwa berdasarkan | Pasal ‘12 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 6¢ Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber i

Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara se ana telah diubah beberapa
kali, terakhir de Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa

Anggaran Pendapatan dan

Yang Bersumber d
Belanja Negara,
Pembagian, Penyal
Penetapan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huryf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pembagian, Penyaluran,
Penggunaan, Pelapo: dan Penetapan Rincian Dana
Desa Setiap Desa | di Kabupaten Tuban Tahun
Anggaran 2020;




o
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Mengingat ~ :1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
~ Pembentukan Daerth—daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia] Tahun 1950 Nomor 41)
scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik
. Indonesia Tahun 196% Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambah Lembaran Negara Repubﬁk
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomeor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan
Perundang-undangan| {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Replublik Indonesia Nomor 6398);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

{Lembaran Negara R
Nomor 7, Tambahai
Indonesia Nomor 5495
Peraturan Pemerintah

epublik Indonesia Tahun 2014
n Lembaran Negara Republik
); |
Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanalm Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2014 tentang
‘Indonesia Tahun 2014

Pesa {Lembaran Négara Republik
Nomor 123, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indomesia Nomor 5539), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomer 11{Tahun 2019 tentang Perubshan

Kedua Atas Peraturan
tentang Peraturan
Tahun 2014 tentang
Indonesia Tahun 2019

erintah Nomor 43 Tahun 2014
Undang-Undang Nomor 6
sa (Lembaran Negara Republik
Nomor 41, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6321);
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Peraturan Pcmcrinmj:iomor 60 Tahun 2014 tentang

Dana Desa Yang Ber
dan Belanja Negar;
Indonesia Tahun |
Lembaran Negara Re
sebagaimana telah
dengan Peraturan Pe

ber dari Anggaran Pendapatan
A {Lembaran Negara Republik
2014 Nomor 168, Tambahan
xpublik Indonesia Nomor 5558),
diubah beberapa kali, terakhir
merintah Nomor 8 Tahun 2016

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 60 Tahun 2

014 tentang Dana Desa Yang

Bersumber dari An

aran Pendapatan dan Belanja

Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik

- 2014 Nomor 199);
. Peraturan Presiden

. Peraturan Menteri D

. Peraturan Menteri Dal;

Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Presiden
Peraturan Pelaksanaar]

omor 87 Tahun 20i4 tentang
Undang-Undang Nomor 12 Tahun

2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

Rincian Anggaran P
Tahun Anggaran 2
Indonesia Tahun 201

sebagaimana telah di
Dalam Negeri Nomg

omor 78 Tahun 2019 tentang
ndapatan dan Belanja Negara
20 (Berita Negara Republik
Nomor 220};

Negeri Nomor 80 Tahun 2015
Produk Hukum Daerah (Berita
esia Tahun 2015 Nomer 2036},
ubah dengan Peraturan Menteri
sr 120 Tahun 2018 tentang

Perubahan Atas Penaturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 80 Tahun 201
Hukum Daerah (Ber
Tahun 2018 Nomor 15

tentang Pengelolaan

o tentang Pembentukan Produk
ita Negara Republik Indonesia
7

am Negeri Nomor 20 Tahun 2018
Keuangan Desa (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);




10.Peraturan Menteri | Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Tran
tentang Prioritas Pen
(Berita Negara Republi

migrasi Nomor 11 Tahun 2019
unaan Dana Desa Tahun 2020
Indonesia Tahun 2019 Nomor

- 1012), sebagaimana |telah diubah dengan Peraturan

- 367);

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Desa; Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor

11.Peraturan Menteri Keyangan Nomor 205/PMK.07/2019

12,

13.

tentang Perubahan

‘Tahun 2020 Seri A Not

tentang Pengelolaan| Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia { Tahun 2019 Nomor 1700),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan  Peraturan | Menteri Keuangan Nomor
50/PMK.07/2020 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
500);
Peraturan Daerah Kab upaten Tuban Nomor 11 Tahun
2019 tentang Anggdran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Angg: 2020 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tuban Tahun 2019 Seri A Nomor 11);

Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2019

] ggaran 2020 (Berita Daerah
Kabupaten Tuban Tghun 2019 Seri A Nomor 12),
sehagimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Buglati Tuban Nomor 16 Tahun 2020
etiga Atas Peraturan Bupati
Tuban Nomor 46 Tahun 2020 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapa ant  dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2020 (Berjta Daerah Kabupatcn Tuban
or 5);




Menetapkan

it/

2.

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN,
PENYALURAN, PEN NAAN, PELAPORAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI
KABUPATEN TUBAN TAHUN ANGGARAN 2020.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

- Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.

Daerah adalah Kabupaten Tuban.

Pemerintah Daerah
Tuban.
Bupati adalah Bupati

adalah Pemerintah Kabupaten

Tuban.

Desa adalah kesat@tan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan my:I-gurus urusan pemerintahan,

kepentingan mas

akat setempat herdasarkan

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara
Pemerintah Desa
perangkat Desa
Pemerintahan Desa.

Kesatuan Republik Indonesia.
dalah Kepala Desa dibantu

bagai unsur penyelenggara

Dana Desa adalah dana ya.hg bersumber dari Anggaran

bagi Desa yang

-Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan

ditransfer melalui Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten dan

digunakan  untuk

membiayai  penyelenggaraan

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, dan

pemberdayaan masyarakat.

Alokasi Dasar

adalah alokasi yang dihitung

berdasarkan persentase tertentu dari anggaran Dana

Desa yang dibagi
berdasarkan klaster j

a. merata kepada setiap Desa
ah penduduk.

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang diberikan kepada

Desa Tertinggal dan

Desa Sangat Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Alokasi Kinerja ad
Desa yang memiliki
Alokasi Formula

berdasarkan indika
kemiskinan Desa, |

- kesulitan geografis D

Indeks Kesulitan G
disebut IKG Desa a
tingkat kesulitan ge
variable ketersedi

alokasi yang diberikan kepada
il penilaian kinerja terbaik.

dalah alokasi yang dihitung

jumlah penduduk Desa, angka
as wilayah Desa, dan tmgkat
sa setiap Kabupaten Tuban,

ografis Desa yang sellanjutnya
angka yang mencerminkan
grafis suatu Desa berdasarkan
pelayanan  dasar, konchsu

infrastruktur, transportasi, dan komunikasi.

uang negara yang di
selaku Bendahara U
seluruh penerimaan

Negara yang selanjutnya
rekening tempat penyimpanan
entukan oleh Menteri Keuangan'
um Negara untuk menampung
Negara dan membayar seluruh

pengeluaran Negara pada Bank Sentral.

Rekening Kas Umy
disingkat RKUD adalsg

im Daerah yang selanjutnya
th rekening tempat penyimpanan

vang Daerah yang |ditentukan oleh Bupati untuk
menampung seluruh penerimaan Daerah dan
membayar seluruh pengeluaran Daerah pada bank
yang ditetapkan.
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara selanjutnya
disebut KPPN adalah instansi vertikal Direktorat
Jenderal Perbendaharhan yang memperaleh kuasa dari
Bendahara Umum |Negara untuk melaksanakan
sebagian fungsi Kuasa Bendahara Umum Negara.
Rekening Kas Desa yang selanjutnya disingkat RKD
adalah = rekening penyimpanan  uang
Pemerintahan Desa| yang menampung seluruh
penerimaan Desa untuk membayar seluruh
pengeluaran Desa pacdif:)ank umum yang ditetapkan.

|[tempat

‘Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ada di

Kabupaten Tuban.
Anggaran Pcndapatam. dan Belanja Desa yang
selanjutnya disingkat APBDes adalah rencana
keuangan tahunan Pemerintahan Desa.




tfp

- Ruang lingkup dalam Peralf

mopo0 g

Y

)

pembagian Dana Desa;
penyaluran Dana Desa;

penggunaan Dana Desa

- BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

turan Bupati ini meliputi:

¥

pemantauan dan evalugsi;

pelaporan Dana Desa; d

PEMBAGI

Pembagian Dana D
rincian Dana Desa

ar

BAB III
AN DANA DESA

Pasal 3

esa dilaksanakan berdasarkan
setiap Daerah yang tercantum

dalam Peraturan Presiden mengenai rincian Anggaran

Pendapatan Belanja N

egara.

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Tuban
Tahun Anggaran 2020 dialokasikan secara merata dan
berkeadilan berdasarkan:

a. alokasi Dasar setidp Desa;

b. alokasi Afirmasi setiap Desa;

c. alokasi Kinerja setiap Desa; dan

d

. alokasi Formula setiap Desa.

Pasal 4

Besaran Alokasi Dasar setiap Desa sebagéimana dimaksud

‘dalam Pasal 3 ayat (2)
“klaster jumlah penduduk, dengan ketentuan:
‘a. Rp. 481.573.000,00 (empat ratus delapan puluh satu

juta lima ratus tujuh

f a ditentukan berdasarkan

uh tiga ribu rupiah) bagl Desa

dengan jumlah penduduk sampai dengan 100 (seratus)
- jiwa; |




(1)

(2)

3)

Rp. 561.574.000,00 (li
lima ratus tujuh puly

ima ratus enam puluh satu juta
th empat ribu rupiah) bagi desa

dengan jumlah pend

jduk 101 (seratus satu) sampai

dengan 1.000 (seribu) jiwa; _

Rp. 641.574.000,00 {enam ratus empat puluh satu juta
lima ratus tujuh pulyh empat ribu rupiah} bagi desa
dengan jumlah penduduk 1.001 (seribu satu) sampai
dengan 5000 (lima ribu) jiwa;

Rp. 721.575.000,00 {thjuh ratus dua puluh satu juta
lima ratus tujuh pul lima ribu rupiah) bagi Desa
dengan jumlah penduduk 5.001(lima ribu satu) sampai
dengan 10.000 (sepuluh ribu) jiwa; dan

Rp. 801.576.000,00 (de¢lapan ratus satu juta lima ratus
tujuh puluh enam ribu rupiah} bagi Desa dengan
jumlah penduduk di aths 10.000 {sepuluh ribu} jiwa.

Pasal 5

Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2) huruf b dihitung sesuai dengan menggunakan
rumus:
AA Desa = (0,01 x DD)// {(2xDST) + (1x DT)}
Keterangan:
AA Desa = Alokasi Afirmasi setiap Desa.

DD .= pagu Dana Desa nasional.

DST = = jumlah |Desa sangat tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

DT = jumlah Pesa tertinggal yang memiliki
jumlah penduduk miskin tinggi.

Besaran Alokasi Afirmasi untuk Desa tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 1 (satu) kali Alokasi Afirmasi setiap Desa.
Besaran Alokasi Afirmpsi untuk Desa sangat tertinggal
yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 2 {dua) kali Alokasi Afirmasi setiap Desa.




3|

4)

(1)

2

(3)

Desa tertinggal dan

Desa tertinggal dan

Desa Sangat Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi merupakan

memiliki jumlah pe
berada pada kelompo
9 (sembilan), dan

Desa Sangat Tertinggal yang
duduk miskin terbanyak yang
Desa pada Desil ke 8 (delapan),

10 (sepuluh) berdasarkan

perhitungan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuanggn.

Besaran Alokasi Kir

Pasal 6

erja sectiap Desa sebagaimana

dimaksud dalam Pagal 3 ayat {2) huruf ¢ dihitung

menggunakan rumus;

AK Desa = (0,03 x DD) / (0,1 x Jumlah Desa).

Keterangan:
AK Desa = Alo
DD = pagu |

Jumlah Desa = jumlal
Alokasi Kinerja setia

i Kinerja setiap Desa.
Dana Desa nasional.
h Desa nasional.

p Desa sebagaimaﬁa dimaksud

pada ayat (1) diberikan kepada Desa dengan penilaian

kinerja terbaik yang
sebanyak 10% (sepu

merupakan Desa yang dipilih
luh persen) dari jumlah Desa

nasional yang memili

Penilaian kinerja terbai

ayat (2), berdasarkan

a. kriteria utama, yai

Alokasi Afirmasi;
b. kriteria kinerja be

1 hasil penilaian kinerja terbaik.
k sebagaimana dimaksud pada
ndikator penilaian:

tu Desa yang tidak menerima

asarkan variabel:

1. Pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20%

{dua puluah
2. Pengelolaan

25% {dua pul
4. Capaian has
bobot 35% (ti

rsen);
ana Desa dengan bobot 20%

h lima persen); dan
1 pembangunan Desa dengan
puluh lima persen).




(1)

(2)

(3)

(4)

-10 -

‘Pasal 7

Pengelolaan Keuangdn Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (3] huruf b dinilai dari:

a.

Pasal 6 ayat (3} huruf
a.

Capaian keluaran Da)
- dalam Pasal 6 ayat (3)
a.

perubahan rasio
total pendapatan

puluh persen); dazx

rasio  belanja

(=4

Pendapatan Asli Desa terhadap
APBDes dengan bobot 50% (lima

bidang | pembangunan dan

pemberdayaan terhadap belanja APBDes dengan
bobot 50% (lima puluh persen).
Pengelolaan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam

b dinilai dari:

persentase kesesuaian bidang pembangunan dan

pemberdayaan

bagai prioritas Dana Desa

terhadap total Dana Desa dengan bobot 55% (lima
puluh lima persen}; dan

persentase peng

barang jasa Dana Desa

secara swakelola dengan bobot 45% {empat puhih

lima persen).

na Desa sebagaimana dimaksud
huruf b dinilai dari:

persentase realisasi penyerapan Dana Desa dengan
bobot 50% (lima puluh persen); dan

persentase capaia

n keluaran Dana Desa dengan

bobot 50% (lima p

Capaian hasil

b.

uh persen).
angunan Desa sebagaimana

- dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf b dinilai dari:
a.

perubahan skor indeks Desa membangun dengan
bobot 30% (tiga pujuh persen);

perubahan status
dengan bobot 30%

Desa indeks Desa membangun
(tiga puluh persen);

status Desa indeks Desa membangun terakhir

dengan bobot 10%
perbaikan jumlah

(sepuluh persen}; dan
penduduk miskin Desa dengan

bobot 30% (tiga pujuh persen).




(1) Besaran Alokasi Fory
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Pasal 8

mula setiap Desa sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf d, dihitung

dengan bobot dan dat;

a. 10% (sepuluh per

b. 40% {empat
kemiskinan;

c. 20% {dua puluh pi

d. 30% (tiga puluh
geografis,

a penghitungan:
n) untuk jumliah penduduk;
uluh persen) untuk angka

ersen) untuk hias wilayah; dan
persen) untuk tingkat kesulitan

(2} Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaiman

dimaksud pada ayat (
AF Desa = {(0,10 x

[) dihitung dengan rumus: |
Z1) + (0,40 x Z2) + (0,20x Z3) +

(0,30x Z4)} x AF Kabupaten.

Keterangan:

AFDesa = Alokasi Formula setiap Desa.

VAl = rasio jumlah penduduk setiap Desa
terhadap total penduduk Desa
Kabupaten Tuban.

z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap
Desa tgrhadap total penduduk miskin
Desa Kgbupaten Tuban.

Z3 = rasio lups wilayah setiap Desa terhadap
total hpas wilayah Desa Kabupaten
Tuban. |

z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa
Kabupaten Tuban.

AF Kab = Alokasi Formula Kabupaten Tuban.

Pasal 9

Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten Tuban
Tahun Anggaran 2021 ditetapkan besarannya sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.




(1)

(2)

3)

(4}
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BAB IV
PENYALURAN DANA DESA

. Pasal 10

Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui
RKUD.

Penyaluran Dana De
ayat (1) dilakukan
Daerah dan penyal
Desa ke RKD.
Pemotongan Dana De

sebagaimana dimaksud pada
elalui pemotongan Dana Desa

dana hasil pemotongan Dana

Daerah dan penyaluran dana
hasil pemotongan Dana Desa ke RKD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] dilaksanakan berdasarkan surat
kuasa pemindahbukuah Dana Desa dari Bupati.
Penyaturan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan
ketentuan:
a. tahap I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu

‘Dana Desa setiap Desa, dengan rincian;

1. 40% {empat puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa bulan kesatu sampai dengan
bulan kelima paling cepat bulan Januari; dan

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesatu sampai dengan bulan kelima paling cepat
bulan Januari pntuk bulan kesatu dan paling
cepat masing-masing bulan berkenaan untuk

bulan kedua sampai dengan bulan kelima;
b. tal'iap 1I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 40% (empat pultth persen) dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa bulan keenam sampai dengan
bulan kesepuluh paling cepat bulan Maret; dan




3

2.
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kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
keenam sampai dengan bulan kesepuluh paling

cepat bulan
paling cepat
untuk bulan
kesepuluh;

i untuk bulan Keenam dan
sing-masing bulan berkenaan
etujuh sampai dengan bulan

c. tahap Il sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 20% (dua puluh persen) dari pagu Dana Desa

(5} Penyaluran Dana De

setiap Desa
untuk BLT De
bulan kedua be

angi kebutuhan Dana Desa
bulan kesebelas sampai dengan
paling cepat bulan Juni; dan

kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesebelas sampai dengan bulan kedua belas
paling cepat bulan November untuk bulan

kesebelas dan
untuk bulan ke

paling cepat akhir November
ua belas;
sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) untuk Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan
dalam 2 (dua) tahap, dgngan ketentuan:
a. tahap I sebesar 60% (enam puluh persen} dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1.

60% (enam pul

kebutuhan D
kesatu sampai
cepat bulan Ja
paling cepat m

persen) dari pagu Dana Desa
gi kebutuhan Dana Desa
bulan kesatu sampai dengan
ing cepat bulan Januari; dan

Desa untuk BLT Desa bulan
dengan bulan ketujuh paling
nuari untuk bulan kesatu dan
asing-masing bulan berkenaan

untuk bulan kedua sampai dengan bulan

ketujuh; dan

b. tahap Il sebesar 409
Dana Desa setiap De¢sa, dengan rincian:
1. 40% (empat pulith persen) dari pagu Dana Desa

setiap Desa di
untuk BLT Desa

(empat puluh persen) dari pagu

angi kebutuhan Dana Desa
bulan kedelapan sampai dengan

bulan kedua belas paling cepat bulan Maret; dan




s

(6)

¢

(8)

(1)

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kedelapan sampai dengan bulan kedua belas
paling cepat |bulan Agustus wuntuk bulan
kedelapan dan paling cepat masing-masing bulan
berkenaan un bulan kesembilan sampai
dengan bulan kesebelas, serta paling cepat akhir
bulan November untuk bulan kedua belas;

Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
merupakan status Desa hasil penilaian yang dilakukan
setiap tahun dan ditgtapkan oleh Kementerian Desa,
Pembangunan Daerall Tertinggal, dan Transmigrasi
dalam Indeks Desa. '
Daftar nomor RKD sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yang merypakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Berdasarkan penyaluran dana hasil pemotongan Dana
Desa ke RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1},
Kepala Desa menyampaikan lembar konfirmasi

penerimaan penyaluran Dana Desa di RKD kepada

Bupati c.q. Badan Pe dapatan pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Tuban.

Pasal 11

Dalam rangka Penyaluran Dana Desa scbagaimana
dimaksud dalam Paspl 10 ayat (4), Kepala Desa
menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran
kepada Bupati secara lengkap dan benar, dengan
ketentuan:

a. tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APBDes;

b. tahap Il berupa:

1. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran  Darla Desa tahun  anggaran
sebelumnya; da

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahap I menunjukkan rata-
rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar
50% (lima pulubh persen) dan rata-rata capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
35% ({tiga puluh lima persen) dari Dana Desa
tahap I yang telah disalurkan;




Al

3. peraturan kep

c. tahap III berupa:
1.

dimaksud dalam Pa
menyampaikan dokumen
kepada Bupati sec

-15 -

Desa mengenai penetapan

keliarga penerima manfaat BLT Desa atau

peraturan ke

a Desa mengenai penetapan

tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT

Desa; dan
berita acara
kumulatif sisa I
sampai dengan
antara Pemerin{
dan

laporan realisasi

keluaran Dana
menunjukkan
paling sedikit
persen} dan

konfirmasi dan rekonsiliasi
Dana Desa Tahun Anggaran 2015
Tahun Anggaran 2018 di RKD
ah Daerah dan Pemerintah Desa;

penyerapan dan capaian
Desa sampai dengan tahap II
rata-rata realisasi penyerapan
sebesar 90% (sembilan puluh
rata-rata capaian keluaran

menunjukkan
puluh lima per

ketentuan:

aling sedikit sebesar 75% (tujuh
n) dari Dana Desa tahap Il yang

Dana Desa sebagaimana
12 ayat (5), Kepala Desa
persyaratan penyaluran
lengkap dan benar, dengan

a. tahap I berupa peraturan Desa mengenai APBDes;

dan
b. tahap Il berupa:

1.

laporan reali

keluaran Dana

sebelumnya;

. laporan realis

si penyerapan dan capaian

Desa tahun  anggaran

penyerapan dan capaian

keluaran Dana Desa tahap I menunjukkan rata-

rata realisasi

50% {lima pulul
keluaran menui
35% (tiga puluh
tahap I yang tela

nyerapan paling sedikit sebesar
n persen} dan rata-rata capaian
jukkan paling sedikit sebesar
} lima persen) dari Dana Desa
h disalurkan;




3

(4)

(3)

(6)
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tidak terdapat

Desa; dan
5. berita acara | konfirmasi dan rekonsiliasi
kumulatif sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015
sampai dengan| Tahun Anggaran 2018 di RKD
antara Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa,
Dalam hal Desa tidak|melaksanakan BLT Desa Tahun
Anggaran 2020 seclarha 9 (Sembilan) bulan, selain
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dan ayat (2) huruf b, penyaluran tahap
II Tahun Anggaran | 2021 ditambahkan dokumen
persyaratan berupa peraturan Kepala Dess mengenai
tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat BLT
Desa yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia

iimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b angka 2 dan |huruf ¢ angka 1 serta ayat (2)
huruf b angka 2 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dari seluruh Kkegiatan
setiap Desa.
Penyusunan laporan reéalisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
angka 2 dan huruf ¢ angka 1, serta ayat {2) huruf b
angka 2 dilakukan 331::1 dengan tabel referensi data

bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian keluaran,
volume keluaran, pengadaan, dan capaian
keluaran.
Bupati melakukan verifikasi kesesuaian dokumen
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2} dengan kondisi penyerapan dan
capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dan ayat (5).




3l

@

(8)

(9)

{10)

(11)

- dan dokumen fisik {(har|

(1)

dimaksud pada ayat
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Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud

persyaratan penyalu

atas Desa yang layak salur

pada ayat (6), B%ati menyampaikan dokumen

kepada Kepala KPPN
dan Dana Desa.

Dalam hal tabel refere
ayat (4) belum mememy
Desa menyampaikan g

laku KPA Penyaluran DAK Fisik

nsi sebagaimana dimaksud pada -
thi kebutuhan input data, Kepala
crubahan tabel referensi kepada

Bupati untuk dilakukan pemutakhiran.

Perubahan tabel refe
ayat (8) mengacu pa

Kementerian Dalam Negeri.

Dokumen  persyara

si sebagaimana dimaksud pada
ketentuan yang ditetapkan oleh

penyaluran  sebagaimana
{1) dan ayat (2) disampaikan

dengan surat pengantar yang ditandatangani oleh

Kepala Desa.

Dokumen  persyara
sebagaimana dimaks
disampaikan dalam bs

penyaluran Dana Desa
pada ayat (1) da.n ayat (2)
ntuk dokumen digital (softcopy)

fcopy).

Pgsal 12

Dalam rangka penyalu
kebutuhan BLT Desa
bulan kelima sebagain
ayat (4) huruf a, kepala

ran Dana Desa tahap I untuk
bulan kesatu sampai dengan
jana dimaksud dalam Pasal 10
Desa memenuhi ketentuan:

a. Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11

ayat huruf a dan

keluarga penerimal
berlaku selama 1
penyaluran Dana

menyampaikan data jumiah
manfaat setiap bulan yang
2 (dua belas) bulan untuk
Desa untuk BLT Desa bulan

kesatu kepada BupéLti; dan

Dana Desa untuk |
dengan bulan K

BLT Desa bulan kedua sampai

clima masing-masing bulan

disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan data

realisasi jumlah kel

sebelumnya kepada

uarga penerima manfaat bulan
Bupati,




Al

(@)

(3)

(4)

(5)

{6}

7

m
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Penyaluran Dana Desg tahap II untuk BLT Desa bulan
keenam sampai den bulan kesepuluh sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat {4} huruf b masing-
masing bulan disalurkan setclah Kepala Desa
menyampaikan data
manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati.

Penyaluran Dana Desa tahap HI untuk BLT Desa bulan
kesebelas sampai

isasi jumlah keluarga penerima

dengan bulan kedua belas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (4) huruf ¢
masing-masing bulan |[disalurkan setelah Kepala Desa
menyampaikan data reP.lisasi jumlah keluarga penerima
manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati.

Kepala Desa menyampaikan data realisasi jumlah
keluarga penerima manfaat bulan kedua belas kepada
Bupati paling lambat minggu ketiga bulan Desember.
Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} huruf a merupakan jumiah
yang diperoleh dari redlisasi jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa b
atau hasil penda: jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa tahun berkenaan.

Dalam hal terdapat perubahan peraturan Kepala Desa
méngenai penetapan Keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1)
huruf b angka 3, |Kepala Desa menyampaikan
perubahan peraturan Kepala Desa dimaksud kepada

kesatu tahun sebelumnya

Bupati paling lambat mi
Kepala Desa bertanggy
realisasi jumlah keluar
sebagaimana dimaksud
ayat (4).

inggu ketiga bulan Desember.

Ing jawab atas kebenaran data
ga penerima manfaat BLT Desa
| pada ayat (1) sampai dengan

Pasal 13

Dalam rangka penyalu

ran Dana Desa tahap I untuk

Desa berstatus Desa mandiri, kebutuhan BLT Desa

bulan kesatu sam
sebagaimana dimaksud

qai dengan bulan ketujuh

dalam Pasal 10 ayat (5) kepala

Desa memenuhi ketentuan:




)

3)

4

)

(6)
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a. Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (2) huruf a dan menyampaikan data jumlah
keluarga penerima manfaat setiap bulan yang
berlaku selama 12 (dua belas) bulan untuk
penyaluran Dana |Desa untuk BLT Desa bulan
kesatu;

b. Dana Desa untuk |BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan tujuh  masing-masing bulan
disalurkan setelah kepala Desa menyampaikan data
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan
sebelumnya kepada Bupati. _

Penyaluran Dana Dessg| tahap II untuk BLT Desa bulan

kedelapan sampai dengan bulan kedua belas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf b

untuk masing-masing bulan disalurkan setelah kepala

Desa menyampaikan data realisasi jumlah keluarga

penerima manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati.

Kepala Desa meny.

keluarga penerima

manfaat BLT Desa tahun berkenaan.

Dalam hal terdapat pes
mengenai penetapan ki
Desa sebagaimana dim
huraf b angka 4,

perubahan peraturan ]
Bupati paling lambat m:
Kepala Desa bertanggu

'itbahan peraturan Kepala Desa
cluarga penerima manfaat BLT
aksud dalam Pasal 11 ayat (2)
Kepala Desa menyampaikan
Kepala Desa dimaksud kepada
nggu ketiga bulan Desember.,

ng jawab atas kebenaran data

realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa

sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dan ayat {2). |




21/
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Pasal 14

(1) Dalam hal Kepala Desa tidak menyampaikan dokumen

(2)

Berdasarkan penyaluran d

persyaratan penyaluj
dimaksud dalam Pasa
tidak dapat meny

penyaluran Dana De
perekaman realisasi ju;
BLT Desa pada apli
Perbendaharaan dan
sebagaimana diatur
undangan terkait sam

an Dana Desa sebagaimana
1 11 dan menyebabkan Bupati
paikan dokumen persvaratan

dan tidak dapat melakukan
mlah keluarga penerima manfaat
kasi Online Monitoring Sistem
{(OMSPAN)
oleh peraturan perundang-
ipai dengan berakhirnya tahun

Angaran Negara

anggaran, Dana Desa tidak disalurkan dan menjadi sisa

Dana Desa di RKUN.

Sisa Dana Desa di RKUN sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tidak dapat disalurkan kembali pada tahun

anggaran berikutnya.

Pasal 15

ke RKD sebagaimana di

Kepala Desa menyampai
penyaluran Dana Desa di RKD kepada Bupati.

a hasil pemotongan Dana Desa
sud dalam Pasal 12 ayat (2),
lembar konfirmasi penerimaan

BABYV

PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 16

(1) Dana Desa diprioritaskan penggunaannya untuk

(2)

pemulihan ekonomi

prioritas di Desa.

dan pengembangan sektor

Pemulihan ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), berupa jaring peng
pemberdayaan usaha

aman sosial, Padat Karya Tunai,

mikro kecil dan menengah,

sektor usaha pertanign, dan pengembangan potensi
Desa melalui Badan Usaha Milik Desa.




(3)

(4)

(5

(1)

(2)

3)

4)

)

Pengembangan sektor

dimaksud pada ayat
Digital, Desa Wisat|
peternakan, perikar
hewani, dan perbaikaj
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prioritas sebagaimana
{1} berupa pengembangan Desa
A, usaha budidaya pertanian,
lan, ketahanan pangan dan

i fasilitas kesehatan.

Jaring pengaman so

ial sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) berupa BLT Desa menjadi prioritas utama
dalam penggunaan Dana Desa.

Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) termasuk kegiatan dalam

rangka menanggulangi dampak pandemi Corona Virus

Disease 2019 (COVID-

19).

Pasal 17

Pemerintah Desa
melaksanakan BLT

dalam Pasal 16 ayat (4).

wajib menganggarkan dan

Desa sebagaimana dimaksud

BLT Desa sebagaimpgna dimaksud pada ayat . (1)

diberikan kepada keluarga penerima manfaat yang

paling sedikit memenyhi kriteria sebagai berikut:

a. keluarga miskin| atau tidak mampu yang
berdomisili di Desa bersangkutan; dan

b. tidak termasuk

penerima bantuan Program

Keluarga Harapan (PKH), kartu sembako, Kartu
Pra Kerja, Bantuan Sosial Tunai, dan program
bantuan sosial Pemerintah lainnya.

Rincian keluarga Penerima manfaat secbagaimana
dimaksud pada ayat (2) berdasarkan kelompok
pekerjaan ditetapkan dengan peraturan Kepala Desa.

Pendataan keluarga

penerima manfaat BLT Desa

sebagaimana dimagksud pada ayat (2)

mempertimbangkan

Data Terpadu Kesejahteraan

Sosial (DTKS) dari Kementerian Sosial.
Besaran BLT Desa se\ragaimana dimaksud pada ayat

{1) ditetapkan sebesar

rupiah} untuk bulan

Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu
pertama sampai dengan bulan

kedua belas per keluarga penerima manfaat.




(6)

{7

8

)

(1)

2)

Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) dilaksanakan selama 12 {dua belas) bulan

mulai Januari.

Dalam hal pembayaran BLT Desa bulan kedua sampai

dengan bulan kedua
BLT Desa sebagaiman
(1} huruf a dan Pasal
atas selisih kekuran
menggunakan Dana
setiap bulan.

belas lebih besar dari kebutuhan
1a dimaksud dalam Pasal 12 ayat
13 ayat (1) huruf a, pembayaran
an BLT Desa bulan berikutnya
Desa selain untuk BLT Desa

Dalam hal pembayaran BLT Desa bulan kedua sampai

dengan bulan kedua

belas lebih kecil dari kebutuhan

BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat

(1) huruf a dan Pasal
Dana  Desa

untuk BLT Desa

13 ayat (1) huruf a, selisih lebih
diarahkan

penggunaannya un
lainnya di Desa.

kegiatan pemulihan ekonomi

Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat
BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala

Desa menetapkan
tidak terdapat kelu

Kegiatan yang didanai
pedoman pelaksan
sebagaimana diatur
Daerha tertinggal,
Indonesia.

Pelaksanaan kegiatan

aturan Kepsala Desa mengenai
penerima manfaat BLT Desa.

Pasal 18

ari Dana Desa bepedoman pada
Penggunakan Dana Desa
am Peraturan Menteri Desa,

dan Transmigrasi Republik

yang didanai dari Dana Desa

diutamakan secara swakelola dengan menggunakan
sumberdaya/bahan baku lokal, dan diupayakan dengan
lebih banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat

setempat.




{1) Dana Desa dapat digu
yvang tidak termasuk
Desa sebagaimana di
setelah mendapat per

(2) Dalam memberikan
dimaksud pada
pengalokasian Dana Dx
prioritas sebagaimana
(1) telah terpenuhi.

(3) Persetujuan Bupati se
(1) diberikan pada sag

Desa mengenai APBDes.

(4} Kepala Desa bertan

Desa.

PEMANTUA

ayat

I

-23 -

Pasal 19

akan untuk mendanai kegiatan
prioritas penggunaan Dana
sud dalam Pasal 16 ayat (1)

tujuan dari Bupati.
persetujuan sebagaimana
(1) Bupati memastikan

esa untuk kegiatan yang menjadi
dimaksud dalam Pasal 16 ayat

bagaimana dimaksud pada ayat

t evaluasi rancangan Peraturan

g jawab atas penggunaan Dana

BAB VI
N DAN EVALUASI

Pasal 20

{1) Bupati melakukan pem

a. Sisa Dana Desa di R

antauan dan evaluasi atas:
KD; dan/atau

b. Capaian Keluaran Dana Desa.

(2} Bupati melakukan pem

antauan dan evaluasi atas sisa

Dana Desa di RKD sebagaimana dimaksud pasa ayat (1)

huruf a dengan mem

inta penjelasan kepada Kepala

Desa mengenai sisa D

(3) Bupati melakukan

a Desa di RKD.

mantauan dan evaluasi atas

capaian keluaran Dang Desa scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan melakukan pengecekan
atas kewajaran data dalam laporan capaian keluaran
yang akan direkam d
Sistem  Perbendahar
(OMSPAN)}.

aplikasi Online Monitoring

dan Anggaran Negara




i/

(4) Dalam hal terdapat

(1) Menteri Keuangan c.q.

(2)

(3)

(4)

-24 -

BAB VII
SANKSI

Pasal 21

Desa, berupa:

a. Kepala Desa melakutkan penyalahgunaan Dana Desa
dan ditetapkan sebagai tersangka; atau

b. Desa mengalami permasalahan administrasi dan/
atau ketidakjelasan|status hukum. .

Bupati melakukan pemantauan atas proses perkara

hukum penyalahgunaan Dana Desa yang melibatkan

Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a.

Dalam hal Kepala Desa telah ditetapkan sebagai
tersangka, Bupati menyampaikan surat permohonan
penghentian penyaluran Dana
Direktorat

Kementerian Keuangan c.q
Perimbangan Keuangan,
Kementerian Keuangan c.q.

dimaksud pada ayat; (3); atau

b. Surat rekomendasi dari kementerian/lembaga
terkait atas permasalahan Desa
dimaksud pada ayat|(1) huruf b.

indikasi penyalahgunaan Dana
Desa, Bupati dapat meminta Aparat Pengawas Internal
Pemerintah Daerah untuk melakukan pemeriksaan.

Direktur Jenderal Perimbangan
Keuangan dapat melgkukan penghentian penyaluran
Dana Desa tahun anggaran berjalan dan/atau tahun
anggaran berikutnya, dalam hal terdapat permasalahan

Jenderal

Direktorat
Perimbangan Keuangan dapat melakukan penghentian
penyahuran Dana Desa,|berdasarkan:

a. Surat permohonan dari Bupati sebagaimana

Jenderal

sebagaimana




thr

{5) Penghentian penyahur

()

7

(1

(2)

{3)

(4)
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Dana Desa berdasarkan surat
permochonan dari Bupati sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a @atau surat rekomendasi dari

kementerian/lembaga sebagaimana dimaksud pada ayat

mulai penyaluran Dana Desa
surat dimaksud diterima.

Dalam hal surat permohonan dari bupati sebagaimana
dimaksud pada ayat {4) huruf a diterima setelah Dana
Desa tahap III atau Dana Desa tahap II untuk Desa
berstatus Desa manfdiri tahun anggaran berjalan
disalurkan, penyalur: Dana Desa untuk tahun
anggaran berikutnya dihentikan.

Penghentian penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) dan ayat {6) dilakukan melalui
surat Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan kepada
Direktur Jenderal Perbendaharaan dengan tembusan
bupati atau kementerian/lembaga terkait.

Pasal 22

Dana Desa yang dihentikan yang penyalurannya

scbagaimana dalam P

asal 21 ayat (4), tidak dapat

disalurkan kembali ke RKD.
Desa yang dihentikan penyaluran Dana Desa

sehagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 ayat (4) huruf a,

berhak mendapat penyaluran Dana Desa padatahun

anggaran berikutnya
penyaluran Dana Desa.

setelah periode penghentian

Pengecualian atas pengaturan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2} dilakukai
Direktur Jenderal Perti
surat permohonan peng
Dana Desa dari Bupati
tahun anggaran berjalar
Surat permochonan pend

1 setelah Menteri Keuangan c.q.
mbangan Keuangan menerima
abutan penghentian penyaluran
paling lambat tanggal 30 Juni
1.

abutan penghentian penyaluran

Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diterbitkan setelah terd
tersangka, dan/atau

mempunyai hukum tetap.

hpat pencabutan status hokum
putusan pengadilan yang




S

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)
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Pencabutan penghentian penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (4] huruf b,
dilaksanakan setelah
Jenderal Perimbangan Keuangan menerima surat

enteri Keuangan c.q. Direktorat

rekomendasi pencabutan penghentian penyaluran Dana
Desa dari kementerian/lembaga terkait paling lambat

tanggal 30 Juni tahun ;
Dalam hal surat perm

anggaran berjalan.
iohonan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) atau surat rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (5] diterima setelah tanggal 30 Juni
tahun anggaran berjalan, Dana Desa disalurkan untuk

tahun anggaran beriku;
Desa tersebut telah dia]

inya sepanjang Dana Desa untuk
lokasikan.

Direktur Jenderal Peri
surat permohonan d

pada ayat (3} atau surat

bangan Keuangan berdasarkan
bupati sebagaimana dimaksud
rekomendasi dari

kementerian/lembaga sebagaimana dimaksud pada ayat

(5) menerbitkan s
penyaluran Dana D
Direktur Jenderal Perl
bupati atau kementrian

t pencabutan penghentian
sa dan disampaikan kepada
bendaharaan dengan tembusan
/lembaga terkait.

Pasal 23

Dalam hal Pemerintah
Desa selama 12 (dua
2021, dikenakan sanksi

Desa tidak melaksanakan BLT
belas} bulan Tahun Anggaran
pemotongan Dana Desa sebesar

50% (lima puluh persen) dari Dana Desa yang akan

disalurkan pada tahap Iﬁl

Pengenaan sanksi
sebagaimana dimaksug

tahun Anggaran 2022,
kepada Pemerintah Desa
il pada ayat (1) dikecualikan

dalam hal berdasarkan hasil musyawarah Desa

khusus/musyawarah i
keluarga penerima mazi
kriteria.

nsidentil tidak terdapat calon
faat BLT Desa yang memenuhi

Hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil

sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) ditetapkan dalam

peraturan kepaa Desa yang diketahui oleh Pemerintah

Daerah kabupaten atau

pejabat yang ditunjuk.




(4} Peraturan kepala De

(1)

(2)

Ketentuan mengenai:

a.
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sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) disampaikan oleh bupati kepada kepala KPPN

selaku KPA Penyalu

Dana Alokasi Khusus Fisik dan

Dana Desa melalui aplikasi Online Monitoring Sistem

Perbendaharaan dan

Anggaran Negara (OM SPAN)

sebagai syarat penyaluran Dana Desa tahap II pada

tahun Anggaran 2022.

BAB IX

KETENTUAN LAIN-LAIN

Rekonsiliasi sisa dana
sampai dengan Tahun

Pasal 24

di RKD Tahun Anggaran 2015
Anggaran 2018 antara bupati

dan kepala Desa dilakukan paling lambat tanggal 16
Aprii 2021 dan dithangkan dalam Berita Acara

Rekonsiliasi.

Berdasarkan hasil rekonsiliasi data sebagaimana
dimaksud pada ayat (1]}, kepala desa menyetorkan sisa
dana ke RKUD paling lambat tanggal 30 April 2021,

Pasal 25

format Laporan Realirasi Penyerapan dan capaian

kelnaran Dana Desa
Pasal 11;

Format Laporan Kon
tingkat Desa sebagaim
Format lembar konfi
Dana Desa di Rekes
dimaksud dalam Pasal ]
Format Surat Pengaij
Persyaratan sebagaima;
ayat (10); dan

sebagaimana dimaksud dalam

ergensi pencegahan stunting
a dimaksud dalam Pasal 11;
asi penerimaan penyaluran
ning Kas Desa sebagaimana
0O ayat (8);

ntar Penyampaian Dokumen
ha dimaksud dalam Pasal 11
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e. Format Berita Acara Konsolidasi dan Rekonsiliasi sisa
Dana Desa di Rekening Kas Desa dan Rekening Kas

Umum Daerah Kabupaten sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 11;

tercantum dalam lampireLn Il vang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang |mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tuban.

Diundangkan di Tuban
pada tanggal 1 Februari 2021
SEKRETARIS DAERAH

UPATEN TUBAN,

BUDI ANA

Ditetapkan di Tuban
pada tanggal 1 Februari 2021

BERITA DAERAH KABUPATEN TUBAN TAHUN 2021 SERI § NOMOR 11




€. Format Berita Acara Konsolidasi dan Rekonsiliasi sisa
Dana Desa di Rekening Kas Desa dan Rekening Kas
Umum Daerah Kabupaten sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11;
tercantum dalam lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasat 21

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar  setiap orang | mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturnan Bupati ini dengan
menempatkannya dalam Brerita Daerah Kabupaten Tuban.

Ditetapkan di Tuban
pada tAnggal 1 Februari 2021
BUPA

q, H. FATHUL HUDA

Diundangkan di Tuban
pada tanggal 1 Februari 2021
SEKRETARIS DAERAH

UPATEN TUBAN,

BUDI ANA

BERITA DAERAH KABUPATEN TUBAN TAHUN 2021 SERI E NOMOR 11




LAMPIRAN 1

TENTANG
PENGGUNAAN,

PERATURAN BUPATI TUBAN
NOMOR 18 TAHUN 2021

TATA CARA PEMBAGIAN,PENYALURAN,

PELAPORAN DAN

PENETAFAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN TUBAN

RINCIAN DANA DESA BAGI BETIAP DESA
DI KABUPATEN TUBAN TAHUN BNGGARAN 2021
%0 | pesa/memata | AOKASIDASSR | SRS | GGn | romita | DEsa

1 2 3 4 S5 6 7

! JKENDURUAN

1 {JLODRO 641.574.60C - 156.760.000 798.334.000
2 |SOKOGUNUNG 641.574.000 - 142.898.000 784.472.000
3 {(JAMPRONG 641.574.000 - 192.600.000 834.174.000
4 {TAWARAN 641.574.000 - 143.334.000 784.908.000
5 |SIDOMUKTI 721,575.000 - 218.302.000 939.877.000
6 |BENRDONGLATENG 641.574.000 - 135.845.000 777.419.000
7 |SIDOHASRI 641.574.000 - 156.016.000 797.590.000
8 [SIDOREJO 641.574.000 - 182,061.000 823.635.000
9 |SOKOGRENJENG 641.574.000 - 177.511.000 819.085.000
Il [JATIROGO - - - -

1 |KEBONHARJO 641.574.000 - 162.917.000 744.491.000
2 |WANGI 641.574.000 - 127.784.000 769.358.000
3 {KETODAN 641,574.000 - 136.140.00C 777.714.0Q0
4 |KARANGTENGAH 641.574.000 - 105.200.000 746.774.000
53 |BADER 641.574.000 - 107.493.000 749.067.000
6 |PASEYAN 641.574.000 - 129.715.000 771.293.000
7 |BESOWO 641.574.000 - 137.396.000 778.970.000
8 [JOMBOK 641.574.000 - £9.112.000 730.686.000
9 |SADANG 641.574.000 - 141.126.000 782.700.000
10 {WOTSOGO 721.575.000 - 116.002.000 837.577.000
11 |NGEPON 641.574.000 - 120.253.000 761.827.000
12 [SUGIHAN 721.575.000 - 102,714.000 824.289.000
13 [SIDOMULYO 641.574.000 - 100.323.000 741.897.000
14 |[KEDUNGMAKAM 641.574.000 - 114.032.000 755.606.000
15 |DEMIT 641.574.000 ~ 105.290.000 746.864.000
15 |JATIKLABANG 641.574.000 288.153.000 191.276.000 1.121.003.000
17 |SEKARAN 641.574.000 - 118.283.000 759.357.000_“
18 |DINGIL 641.574.000 - 147.656.000 789.230.000
Il |BANGILAN - - - -
1 |KLAKEH 641.574.000 - 96.593.000 738.167.000
2 |BATE 641.574.000 - 175.816.000 817.390.000
3 {SIDOTENTREM 721.575.000 - 189.166.000 910.741.000

]/
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4 |KEDUNGJAMBANGAN 641.574.000 - 118.856.000 760.430.000
5 |KABLUKAN 641.574.000 - 113.811.000 755.385.000
6 |SIDOKUMPUL 641.574.000 . 143.257.000 784.831.000
7 |BANGILAN 721.575.000 . 255.103.000 976.678.000
8 [sipopaDt 641.574.000 - 117.757.000 759,331.000
9 |KUMPULREJO 641.574.000 288.153.000 306.064.000]  1.325.791.000
10 |BANJARWORO 721.5875.000 288.153.000 160654000 | 1.170.262.000
11 [NGROJO 641.574.000 ; 87.527.000 729.101.000
12 [WEDEN 641.574.000 . 101.314.000 742.888.000
13 |KEDUNGHARJO 641.574.000 . 92.119.000 733.693.000
14 [KEDUNGMULYO 641.574.000 . 139.144.000 780.718.000
IV |BANCAR - - . B
1 |mocoacuna 641.574.000 . 256.364.000 897.938.000
2 |NGUJURAN 641.574.000 - 221.034.000 862.608.000
3 |LATSARI 641.574.000 - 237.494.000 879.068.000
4 |sukoLiLo 641.574.000 - 130.126.000 771.700.000
5 |TENGGERKULON 641,574.000 ; 122.900.000 764.474.000
6 |BULUJOWO 721.575.000 - 153.395.000 874.970.000
7 |sming 641.574.000 . 155.759.000 797.333.000
8 |TERGAMBANG 641.574.000 ; 106.612.000 748.186.000
9 |BULUMEDURO 641.574.000 - 72.795.000 714.369.000
10 |BANJARJO 721.575.000 . 305.156.000 1.026.731.000
11 [BONCONG 641.574.000 - 90.916.000 732.490.000
12 |JATISARI 561.574.000 . 101.622.000 663.196.000
13 [SUMBERAN 641.574.000 . 145.760.000 787.334.000
14 |KAYEN 641,574.000 - 161.921.000 803.495.000
15 [BOGOREJO 641.574.000 - 83.424.000 724.998.000
16 [SEMBUNGIN 641.574.000 - 173.862.000 815.436.000 |
17 |KARANGREJO 641.574.000 . 190.333.000 831.907.000
18 |SUKOHARJO 641.574.000 - 136.053.000 777.627.000
19 [Pucon 641.574.000 . 133.533.000 775.107.000
20 |BANCAR 641.574.000 . 74.022.000 715.596.000
21 |NGAMPELREJO 641.574.000 - 174,142.000 815.716.000
22 {SIOMULYO 641.574.000 . 134.223.000 775.797.000
23 [MARGOSUKO 641.574.000 - 146.368.000 787.942.000
24 |CINGKLUNG 561.574.000 . 85.943.000 647.517.000 |
v [SENORI - A ) :
1 |MEDALEM 641.574.000 ] 261.946.000 903.520.000
2 |Jamsar: 641.574.000 - 333.309.000 974.863.000
3 |KALIGEDE 641.574.000 i 253.099.000 894.673.000
4 |[BANYUURIP 641.574.000 - 102.446.000 744.020.000
5 |LERAN 641.574.000 - 201.587.000 843.161.000
6 [WONOSARI 641.574.000 . 182.980.000 824,554,000 |

f7




1 2 3 5 6 7
7 |SENDANG 641.574.000 - - 211.473.000 853.047.000
8 {WANGLUKDLON 641.574.000 - - 164.254.000 805.828.000
9 |WANGLUWETAN 641.574.000 - - 103.525.000 745.099.000
10 |SIDOHARJO 641.574.000 - - 241,908.000 §83.482.000
11 IRAYUNG 721.575.000 - - 243.467.000 965.042.000
12 |[KATERBAN 641.574.000 - - 173.076.000 814.650.000
VI [TAMBAKBOYO - - - - -
1 |DHIR 641.574.000 - - 147.670.000 789.244.000
2 |NGULAHAN 641.574.000 - - 109.510.000 751.084.000
3 |PLAJAN 561.574.000 - - 94.146.000 655.720.000
4 |MANDER 641.574.000 - - 175.338.000 820.912.000
5 |BELIKANGET 641.574.000 - . 83.949.000 725.523.000
6 |COKROWATI 641.574.000 - - 155.620.000 T97.194,000
7 {PULOGEDE 641.574.000 - - 79.605.000 721.179.000
& {GADON 641.574.000 - - 74.028.000 715.602.000
9 |SOTANG 641.574.000 - - 85.629.000 727.203.000
10 |PABEYAN 641.574.000 - - 85.894.000 727,468,000
11 |KLUTUK 641.574.000 - - 161.854.000 803.428.000
12 |TAMBAKBOYQ 641.574.000 - - 71.963.000 713.537.000
13 |DASIN 641.574.000 - - 132.824.000 774.398.000
14 |[KENANTI - 641.574.000 - - 77.423.000 718.997.000
15 |SAWIR 641.574.000 - - 207.153.000 B48.727.000
16 |SOBONTORO 641.574.000 - - 95.193.000 736.767.000
17 IMERKAWANG 641.574.000 - - 109.559.000 751.133.000
18 |GLONDONGGEDE 641.574.000 - - 111.220.000 752.794.000
Vil [SINGGAHAN - - - - -
1 |LAJU KIDUL 641.574.000 - - 174.494.600 816.068.000
2 |LAJULOR 641.574.000 - - 192.503.000 834.077.000
3 |TANGGIR 641.574.000 - - 134.745.000 776.319.000
4 |TANJUNGREJO 641.574.000 - - 114.836.000 756.410.000
S |BINANGUN 641.574.000 - - 126.572.000 768.146.000
6 |[MERGOSARI 641.574.000 - - 154.036.000 835.610.000
7 |MULYOAGUNG 721.575.000 - - 416.704.000 1.138,279.000
8 |TUNGGULREJO 641.574.000 - - 139.479.000 781.053.000
9 [TINGKIS 641.574.000 - [288.153.000 191.732.000 1.121.459.000
10 |MULYORE.JO 641.574.000 - - 117.161.000 758.735.000
11 |SARINGEMBAT 641.574.000 - 288.153.000 164.641.000 1.094.368.000
12 |JKEDUNGJAMBE 641.574.000 - - 246.232.000 887.806.000
VHI |KEREK - - - - -
1 [GEMULUNG 721.575.000 - - 189.068.000 910.643.000
2 |SIDONGANTL 641.574.000 - - 239.268.000 880.842.000
3 |TRANTANG 641.574,000 - - 177.947.000 819.521.000
4 |WOLUTENGAH 721.575.000 - - 237.423.000 958.998.000
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5 |TENGGERWETAN 641.574.000 - - 206.,998.000 B48.572.000
6 [GAJI 721.575.000 - 288.153.000 271.041.000 1.280.769.000
7 HARGORETNO 641.574.000 - - 155.548.000 797.122.000
8 |MARGOREJO 641,574,000 - - 186.320.000 827.894.000
9 [KEDUNGREJO . 641.574.000 - - 220.331.000 861.905.000
10 {JAROREJO 721.575.000 - - 229.771,000 951.346.000
11 |MLIWANG 641.574.000 - 288.153.000 179.907.000 1.109.634.000
12 JKASIMAN 641.574.000 - - 131.067.000 772.641.000
13 IMARGOMULYQ 721.575.000 - - 174.298.000 895.873.000
14 |TEMAYANG 641.574.000 - - 119.794.000 761.368.000
15 |SUMBERARUM 641.574.000 - - 107.700.000 749.274.006
16 |[KARANGLO 721.575.000 - - 213.368.000 934.943.000
17 [PADASAN 641.574.000 - - 151.076.000 792.650.000
iX |PARENGAN - - - - -
1 |SEMBUNG 641.574.000 - - 131.900.000 773.474.000
2 |KEMLATEN 561.574.000 - - 89.210.000 650.784.000
3 [SUKOREJO 641.574.000 - - 213.593.000 855.167.000
4 [NGAWUN 641.574.000 - - 143,131.000 784.705.000
5 [MERGOASR] 641.574.000 - - 97.105.000 738.679.000
6 [KUMPULREJO 641.574.000 - - 302.834.000 944.408.000
7 (PARANGBATU 721.575.000 - - 187.270.000 908.845.000
8 [WUKIRHARJO 641.574.000 - - 592.474.000 1.234.048.000
9 [CENGKONG 641.574.000 - - 194.816.000 836.390.000
10 [BRANGKAL 641.574.000 - - 98.205.000 739.779.000
11 IMARGOREJC 641.574.000 - - 190.747.000 832.321.000
12 |DAGANGAN 641.574.000 - - 288.211.000 929.785.000
13 |[SUCIHARJO 641.574.000 - 288.153.000 135.701.000 1.065.428.000
14 |[PACING 641.574.000 - - 165.793.000 807.367.000
15 |SELOGABUS 641.574.000 - - 133.502.000 775.076.000
16 |SUGIHWARAS 641.574.000 - - 156.244.000 797.818.000
17 |SENDANGREJO 641.574.000 - - 61.129.000 702.703.000
18 [MOJOMALANG 641.574.000 - - 133.686.000 775.260.000
X [MONTONG - - - - -
1 (GUWOTERUS 641.574.000 - - 221,524,000 863.098.000
2 INGULUHAN 641.574.000 - - 146.630.000 788.204.000
3 [TANGGULANGIN 541.574.000 - - 247.865.000 889.439.000
4 IMANJUNG 641.574.000 - - 183.721.000 825.295.000
5 [TALANGKEMBAR 721.575.000 - - 307.711.000 1.029.286.000
6 |[MONTONGSEKAR 721.575.000 - - 188.832.000 910.407.000
7 |PAKEL 641.574.000 - - 176.858.000 818.432.000
8 |SUMURGUNG 721.575.000 - - 229.024.000 950.599.000
9 [BRINGIN 641.574.000 - - 210.426.000 852.000.000
10 JPUCANGAN 721.575.000 - - 356.795.000 1.078.370.000
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11 {MAINDU 641.574.000 -1 |288.153.000 212.437.000 1.142.164.000
12 |JETAK 721.575.000 - - 362.470.000 1.084.045.000
13 |TALUN 641.574.000 - - 104.235.000 745.809.000
X1 [S0KG - - - - -
1 |TLUWE 641.574.000 - - 207.618.000 849,192,000
2 |WADUNG 641.574.000 - - 132.137.000 773.711.000
3 [Jamt 641.574.000 . - 187.803.000 829.377.000
4 [MeNLO 641.574.000 - - 89.661.000 731.235.000
5 |CEKALANG 641.574.000 . . 117.503.000 759.077.000
6 |PANDANAGUNG 641.574.000 - - 127.902.000 769.476.000
7 |PRAMBONTERGAYANG 721.575.000 - - 339.415.000 1.060.990.000
8 |KLUMPIT 721.575.000 - - 350.520.000 1.072.095.000
9 ISIMO 641.574.000 - - 145.903.000 787.477.000
10 |MENTORO 641.574.000 . - 179.929.000 821.503.000
11 [KENDALREJO 641.574.000 - . 177.970.000 819.544.000
12 {NGURUAN 641.574.000 - - 224.597.000 866.171.000
13 [JEGULO 721.575.000 - - 404.604.000 1.126.179.000
14 |SOXOSARI 721.575.000 . - 240.043.000 961.618.000
15 |BANGUNREJO 641.574.000 - - 248.478.000 £90.052.000
16 |MOJOAGUNG 641.574.000 . - 225.216.000 866.790.000
17 |GUNUNGANYAR 641.574.000 - - 261.361.000 902.935.000
18 |SUMURCINDE 641,574.000 . - 211.062.000 852.636.000
19 |PANDANWANGH 641.574.000 . - 127.009.000 768.583.000
20 |SANDINGROWO 641.574.000 -|  |288.153.000 178.567.000 1.108.254.000
21 |[RAHAYU 641.574.000 - - 150.030.000 701.604.000
22 |GLAGAHSARI 641.574.000 - . 107.938.000 749.512.000
23 |KENONGOSARI 641.574.000 - . 110.472.000 752,046.000
X [JENU - - . . -
1 |KARANGASEM 641.574.000 - . 163.379.000 804.953.000
2 [socoreJo 641.574.000 -1 |288.153.000 119.496.000 1.049.223.000
3 [TEMAJSI 641.574.000 - - 161.752.000 803.326.000
4 [PURWOREJO 641.574.000 - . 84.723.000 726.297.000
5 |TASIKHARJO 641.574.000 - . 145,039.000 786.613.000
6 |SUMURGENENG 641.574.000 -1 1288.153.000 217.235.000 1.146.962.000
7 {suwaLan 641.574.000 - . 191.857.000 833,431,000
8 |REMEN 641.574.000 . - 135.813.000 777.387.000
9 (BEUI 721.575.000 - . 101.573.000 $23.148.000
10 [WADUNG 641.574.000 - . 106.022.000 747.596.000
11 [RAWASAN 641,574,000 - - 109.690.000 751.264.000
12 [MENTOSO 641.574.000 - . 111.424.000 752.998.000
13 |JENGGOLO 641.574.000 . - 101.911.000 743.485.000
14 [KALIUNTU 641.574.000 - - 83.118.000 724.692.000
15 |SEKARDADI 641.574.000 - - 77.857.000 719.131.000
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16 [JENU 641.574.000 - - 73.3586.000 714.960.000
17 [SUGIHWARAS 721.575.000 - - 105.515.000 827.090.000
X3 [MERAKURAK - - - - .
1 |TLOGOWARU 641.574.000 - - 103.510.000 745,084.000
2 [TOBO 641.574.000 - - 158.002.000 799.576.000
3 {TEMANDANG 641.874.000 - 288,153.000 172.004.000 1.101.731.000
4 |TUWIRI WETAN 721.575.000 - - 186.874.000 908.449.000
5 |PONGPONGAN 641.574.000 - - 167.744.000 809.318.000
6 |TUWIRI KULON 641.574.000 - - 105.255.000 746.829.000
7 |SUGIHAN 641,574,000 - - 209.439.000 851,013.000
8 |SENORI 641.574.000 - - 140.042.000 781.616.000
9 |SEMBUNGREJO 641.574.000 - - 106.953.000 748.527.000
10 |[KAPU 641.574.000 - - 125.420.000 766.994.000
11 JTAHULU 641.574.000 . - 164.181.000 805.755.000
12 |TEGALRESC 721.575.000 - - 187.459.000 909.034.000
13 |BOREHBANGLE 641.574.000 - - 105.116.000 746.690.000
14 [SAMBONGGEDE 641.574.000 - 288,153.000 76.338.000 1.006.,065.000
15 [SUMBER 641.574.000 - - 112.201.000 753.775.000
16 |MANDIREJO 641.574.000 - - 170.369.000 811.943.000
17 |SENDANGHA.JI 641.574.000 - - 102.126.000 744.700.000
18 |BOGOREJQ 641.574.000 - - 65.281.000 706,855,000
19 |SUMBERJO 641.574.000 - - 116.971.000 758.545.000
XIV|RENGEL - - - - -
1 {KEBONAGUNG 641.574.000 - - 85.897.000 727.471.000
2 |PEKUWON 641.574.000 - - 217.941.000 859.515.000
3 |RENGEL 721,575.000 - 288.153.000 236.696.000 1,246.424.000
4 [MAIBIT 641.574.000 - 288.153.000 191.188.000 1.120.915.000
5 [BULUREJO 641.574.000 - 288.153.000 165.082.000 1.094.809.000
6 [KARANGTINOTO 641.574,000 - - 199.332.000 840.906.000
7 [SAWAHAN 641.574.000 - - 95.176.000 736.750.000
8 |KANOREJO 641.574.000 - 288,153.000 142,125.000 1.071,852.000
9 |TAMBAKREJO 641,574.000 - 288.153.000 94.505.000 1.024,232.000
10 {NGADIREJO 641.574.000 - 288.153.000 169.124.000 1.098.851.000 |
11 |SUMBEREJO 641.574.000 - 268.153.000 143.116.000 1.072.843.000
12 JFUNGGULREJO 721.575.000 - 288.153.000 136.,447.000 1.146.175.000
13 JCAMPUREJO 641.574.000 - - 135.231.000 776.805.000
14 [BANJARAGUNG 641,574,000 - 288.153.000 121.871.000 1.051.598.000
15 |BANJARARUM 641.574.000 - 288.153.000 101.599.000 1.031.326.000
16 {PRAMBONWETAN 641,574,000 - - 116.833.000 758.407.000
XV [SEMANDING - - . - .
1 |[JADI 721.575.000 - . 324.127.000 1.045.702.000
2 |BOTO 641.574.000 - - 85.024.000 726.598.000
3 |PRUNGGAHAN KULON 801.576.000 - - 357.655.000 1.159.231.000
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4 |TEGALAGUNG 641.574.000 - . 94.513.000 736.087.000
5 {BEKTIHARJO 801.576.000 - - 436.388.000 1.237.964.000
6 |NGINO 641.574.000 . . 199.595.000 £41.169.000
7 |PRUNGGAHAN WETAN 641.574.000 ] - 66.333.000 707.907.000
8 |SAMBONGREJO . 641.574.000 - - 196.230.000 837.804.000
9 |SEMANDING 641.574.000 . - 72.118.000 713.692.000
10 |BEJAGUNG 721.575.000 - - 100.489.000 822.064.000
11 |PENAMBANGAN 721.575.000 . . 246.690.000 968.265.000
12 |GENAHARJO 721.575.000 - - 230.927.000 952.502.000
13 [KOWANG 721.575.000 R . 168.111.000 889.686.000
14 |TUNAH 721.575.000 - - 144.730.000 866.305.000
15 [GESING 641.574.000 - ] 189.673.000 831.247.000
1 [suMurGUNG 721.575.000 -] |288.153.000 151.267.000 1.160.995.000
2 |suGmHARIO 721.575.000 . - 260.325.000 981.900.000
3 |KEMBANGBILO 641,574.000 - . 122,858,000 764.432.000
XVIHPLUMPANG - . - - -
1 |tRUTUP 641.574.000 - R 171.034.000 812.608.000
KESAMBEN 721.575.000 - - 197.775.000 919.350.000
3 |KEPOHAGUNG 641.574.000 - . 110.812.000 752.386.000
4 [KEDUNGROJO 641,574,000 . - 207.361.000 848.935.000
5 |SUMURJALAK 641.574.000 - . 127.530.000 769.104.000
6 |SEMBUNGREJO 641.574.000 - - 88.405.000 729.979.000
7 |SUMBERAGUNG 721.575.000 - . 957.102.000 978.677.000
8 |CANGKRING 641.574.000 . - 90.054.000 731.628.000
o [PLUMPANG 721.575.000 - - 240.105.000 961.680.000
10 [PLANDIREJO 641.574.000 - - 107.926.000 749.500.000
11 [NGRAYUNG 641.574.000 . - 65.406.000 706.980.000
12 |BANDUNGREJO 641,574.000 - . 99.272.000 740.846.000
13 |JATIMULYO 641.574.000 - . 159.683.000 801.257.000
14 [kLOTOK 721.575.000 . - 205.619.000 927.194.000
15 {MAGERSARI 641.574.000 . - 151.704.000 793.278.000
16 {KEBOMLATI 641.574.000 - - 201.406.000 842.980.000
17 |PENIDON 721.575.000 - - 253.809.000 975.384.000
18 [KEDUNGSOKO 641.574.000 - - 246.252.000 887.826.000
XVIIFPALANG - . . R .
1 |TASKMADU 721.575.000 - . 224.231.000 945.806.000
2 {TEGALBANG 641.574.000 - - 164.231.000 805.805.000
3 ISUMURGUNG 641.574.000 - - 167.724.000 809,298,000
4 |KRADENAN 641.574.000 -|  pss.152.000 84.267.000 1.013.994.000
5 |DAWUNG 641.574.000 . . 128.767.000 770.341.000
6 |CENDORO 641.574.000 . . 123.152.000 764.726.000
7 |NGIMBANG 641.574.000 - . 530.933.000 1.172.507.000
8 [PucanGaN 641.574.000 - - 152.236.000 793.810.000
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9 IGESIKHARJO 641.574.000 - - £4.601.000 726.175.000
10 {PALANG 641.574.000 - - 90.341.000 731.915.000
11 |GLODOG 721.575.000 - - 203.274.000 924.849.000
12 |LERAN KULON 721.575.000 - - 189.816.000 911.391.000
13 |LERAN WETAN 721.575.000 - 288.153.000 125.377.0600 1.135.105.600
14 [WANGUN 641.574,000 - - 189.970.000 831.544.000
15 [KARANGAGUNG 721.575.000 - - 223.709.000 945.284.000
16 [PLIWETAN 641.574.000 - - 103.608.000 745.182.000
17 [CEPOKOREJO 641.574.000 - - 171.037.000 812.611.000
18 [KETAMBUL 641.574.000 - - 166.658.000 808.232.000
XIX |WIDANG - - - - -
1 |PATIHAN 641.574.000 - - 158.802.000 800.376.000

2 |MINOHOREJO 641.574.000 - - 181.552.000 823.126.000

3 |MRUTUK 641.574.000 - - 153.320.000 794.894.000

4 |COMPREN( 641.574.000 - - 112.835.000 754.409.000

5 [SUMBERJO 641.574.000 - - 197.862.000 839.436.000

6 [NGADIPURO 641.574.000 - - 126.248.000 767.822.000

T |NGADIREJO 641.574.000 - 288.153.000 108.356.000 1.038.083.000

8 [{BUNUT 641.574.000 - - 133.124.000 774.698.000

9 [WIDANG 721.575.000 - - 180.825.000 902.400.000

10 |BANJAR 641.574.000 - - 82.954.000 724.528.000
11 TEGALSARI 641.574.000 - - 133.001.000 774.575.000
12 IMLANGE 641.574.000 - - 209.410.000 850,984.000
13 |SIMOREJO 641.574.000 - - 158.200.000 799.774.000
14 {(KEDUNGHARJO 641.574.000 - - 96.275.000 737.849.000
15 [KUJUNG 641,574,000 - 288.153.000 291.224.000 1.020.951.000
16 |TEGALREJO 641.574.000 - 288.153.000 106.203.000 1.035.930.000
XX |[GRABAGAN - - - - -
1 INGARUM 641.574.000 - - 119.917.600 761.491.000

2 [NGREJENG 641.574.000 - - 174.050.600 815.624.000

3 |GRABAGAN 721.575.000 - 288.153.000 254.308.000 1.264.036.000

4 |WALERAN 721.575.000 - - 190.692.000 912.267.000

5 |BANYUBANG 541.574.000 - - 235.478.000 877.052.000

6 [GESIKAN 721.575.000 - - 307.367.000 1,028.942.000

7 |NGANDONG 721.575.000 - - 249,792.000 971.367.000

8 |DAHOR 641.574.000 - - 118.393.000 759.967.000

9 |DERMAWUHARJO 641.574.000 - - 147,177.000 788.751.000

10 IMENYUNYUR 641.574.000 - - 93.861.000 735.435.000
11 {PAKIS 641.574.000 - - 173.706.000 815.280.000
JUMLAH 203.929.573.000 -| 8932.743.000 51.093.516.0% 263.955.832.000
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1 3 3 5 5 7
9 |GESIKHARIO 641.574.000 } - 84,601.000 726.175.000
10 |[PALANG 641,574.000 ) A 90.341.000 731.915.000
11 joLoDOG 721.575.000 . . 203.274.000 924.849.000
12 JLERAN KULON 721.575.000 } ) 189.816.000 911.391.000
13 [LERAN WETAN 721.575.000 .| | 288.153.000 125.377.000 |  1.135.105.000
14 |WANGUN 641.574.000 R - 189.970.000 831.544.000
15 |KARANGAGUNG 721.575.000 4 N 223.709.000 945.284.000 |
16 [PLIWETAN 641.574.000 . ; 103.608.000 745.182.000
17 |CEPOKOREJIO 641.574.000 - R 171.037.000 812.611.000
18 [KETAMBUL 541.574.000 - ; 166.658.000 808.232.000
XIX |WIDANG - . ) - T
1 |PATIHAN 641.574.000 - - 158.802.000 800.376.000
2 |MINOHOREJO 641,574.000 - i 181.552.000 823.126.000
3 |MRUTUK 641.574.000 A ] 153.320.000 794.894.000
a |comerenG 641.574.000 - ) 112.835.000 754.409.000
5 |SUMBERJIO 641.574.000 - - 197.862.000 839.436.000
6 INGADIPURO 641.574.000 - I 126.248.000 767.822.000
7 |NGADIREJO 641.574.000 - T 288.153.000 108.356.000 | 1.038.083.000
8 |BUNUT 641.574.000 . - 133.124.000 774.698.000
o |WIDANG 721.575.000 A i 180.825.000 902.400.000
10 {BANJAR 641.574.060 - R 82.954.000 724.528.000
11 {TEGALSAR! 641.574.000 . - 133.001.000 774.575.000
12 [MLANGI 641.574.000 - - 209.410.000 850.984.000 |
13 lsMOREJO 641.574.000 M-h . 158,200,000 799.774.000
14 |KEDUNGHARJO 641.574.000 - a 96.275.000 737.849.000
15 {KusuNG 641.574.000 -1 [ 288.153.000 91.224.000 |  1.020.951.000
16 |TEGALREJO 641.574.000 -1 | 288.153.000 106.203.000 1.035.930.000
xx [cRABAGAN . - - - -
1 |NGARUM 641.574.000 ; - 119.917.000 761.491.000
2 |NGREJENG 641.574.000 A - 174.050.000 815.624.000
3 |GRABAGAN 721.575.000 -1 | 288.153.000 254.308000 |  1.264.036.000
4 |WALERAN 721.575.000 R . 190.692.000 912.267.000
5 |BANYUBANG 641.574.000 - - 235.478.000 877.052.000
6 |GESIKAN 721.575.000 - - 307.367.000 |  1.028.942.000
7 |NGANDONG 721.575.000 i i 249.792.000 971.367.000
8 IDAHOR 641.574.000 . . 118.393.000 759.967.000 |
o |pERMAWURARJO 641.574.000 ; - 147.177.000 788.751,000
10 [MENYUNYUR 641.574.000 ) . 93.861.000 735.435.000
11 [PAKIS 641.574.000 - - 173.706.000 815.280.000
JUMLAH 203.929.573.000 _| do932743.000| s51.093.516. 263.955.832.000
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A. FORMAT LAPORAN REALISASI PENYERAPAN DAN CAPAIAN KELUARAN DANA DESA

LAMPIRAN I1I

PERATURAN BUPATI TUBAN

NOMOR 18  TAHUN 2021

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN, PENYALURAN,

PENGGUNAAN, PELAPORAN DAN PENETAPAN
RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI

KABUPATEN TUBAN TAHUN ANGGARAN 2021

LAPORAN REALISASI PENYERATAN DAN CAPAJAN KELUARAN DANA DESA

TAHAP. .o corvesierven TAHUN ANGGARAN........coonn. .
PEMERINTAH DESA......ceveeerreven
KECAMATAN....covvevesssroressors
KABUPATEN/KOTA......ovneen
PaguDesa RP. ..occociinniriminsivnins
TENAG
URAIAN | VOLUME CARA % URA KPM BLT
Rekening URAIAN KELUARA | KELUARA | PENGADA | ANGGAR | REALIS | 53 | capalan KE?{JA DURASI | UPAH KET
1 2 N N AN AN ASI KELUARAN
afble albleld Rp. Rp. Rp. Orang Hari Rp KK Rp
1 2 3 4 5 6 7 =6-7 9 1 H 12 13 4 15
4 PENDAPATAN
412 TRANSFER
4121 DANA DESA
JUMLAH PENDAPATAN
5 BELANJA
1 BIDANG
PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN
111 SUB BIDANG........
1]1]0
1 KEGIATAN........
1[1]0
2 dst..........




BIDANG PELAKSANAAN
PEMBANGUNAN DESA

SUB BIDANG..........

[+ ]

dst...........

BIDANG PEMBINAAN
KEMASYARAKATAN

DESA
SUB BIDANG.....

Lo =] ]

BIDANG
PEMBERDAYAAN
KEMASYARAKATAN
DESA

SUB BIDANG......

KEGHATAN

L =T ]

BIDANG
PENANGGULANGAN
BENCANA, KEADAAN
DARURAT DAN
MENDESAK DESA

SUB BIDANG
PENANGGULANGAN
BENCANA

PENANGGULANGAN
BENCANA

Belanja Tak Terduga

Belanja Tak Terduga

coioo|l oo

et

Belanja Tak Terduga




1. Sterilisasi fasilitas umpm dan
fasilitas sosial desa *)

2. Penyediaan Obat-obatan *)

3. Pembuatan Ruang Isolasi
Diri/Karantina Mandiri *)

4. Penyediaan Alat
Perlindungan Diri (Masker,
APD untuk Relawan, dst) *)

5. Pembuatan Antiseptik (hand
sanitizer)Disinfeltan *)

6. dll %)

SUB BIDANG KEAPAAN
DARURAT

KEADAAN DARURAT

Belanja Tak Terduga

Betanja Tak Terduga

h

4]

cloocjloe|leas

ih

F-9

_—

Belanja Tak Terduga

SUB BIDANG KEADAAN
MENDESAK

KEADAAN MENDESAK

Belanja Tak Terduga

Belanja Tak Terduga

cloo|loo| oo

—

Belanja Tak Terduga

1. Banfuan Langsung Tunai
(BLD) %)

BLT Bulan Pertama

BLT Bujan ke..... Dst

2




PEMBIAYAAN

Pengeluaran Pembiayaan
Penyertaan Modal Desa

2(21/1 Penyertaan Modal Desa

o]
[ ¥

L -1 - 4 -
[\

JUMLAH PEMBIAYAAN

JUMLAH

(PENDAPATAN - BELANJA
- PEMBIAYAAN)

*)Tidak mengikat pada penomoran dan nama kegiatan
............... s creavererenrensrresaresniess2021

i




PETUNJUK PENGISIAN
LAPORAN REALISASI PENYERAPAN DAN CAPAITAN KELUARAN DANA DESA

z

Uraian

Kolom 1 diisi dengan Kode rekening sesuai dengan APBDes

Kolom 2 diisi dengan uraian pendapatan, belanja dan pembijayaan yang menggunakan Dana Desa

Kolom 3 diisi dengan uraian keluaran. Misal: Pembangunan Jalan

Kolom 4 diisi dengan jumlah volume keluaran yang terdiri jumlah dan satuan kefuaran. Misal: 560 meter

Kolom 5 diisi dengan cara pengadaan. Misal: swakelola, kontraktual

Kolom 6 diisi dengan jumlah anggaran dalam satuan Rupiah

Kolom 7 diisi dengan jumlah realisasi dalam satuan Rupiah

Kolom 8 diisi dengan selisih antara anggran dan realisasi dalam satuan Rupiah

=4 =R B T N L - F SN NG

Kolom 9 diisi dengan persentase capaian keluaran dengan perhitungan sebagai berikut:

a. Kegiatan pembangunan/pemeliharaan/pengembangan fisik dihitung sesuai perkembangan penyelesaian fisik di
lapangan dan foto

b. Kegiatan non fisik dihitung dengan cara:

8|/

- Penyelesalan kertas kerja/kerangka acuan kerja yang memuat latar belakang, tujuan, lokasi, target/sasaran, dan anggaran
sebesar 30%

- Undangan pelaksanaan kegiatan, daftar peserta pelatihan dan konfirmasi pengajar, sebesar 50%

- Kegiatan talah terlaksana, sebesar 80%; dan

- Iaporan Pelaksanaan Kegiatan dan Foto, sebesar 100%

10

Kolom 10,11, dan 12 dalam rangka pelaksanaan program cash for work yang diisi hanya untuk kegiatan Dana desa pada
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

11

Kolom 13 dan 14 dalam rangka peIaksanaan jaring pengaman sosial program Bantuan Langsung Tunai kepada keluarga
penerima manfaat yang diisi hanya untuk kegiatan Dana Desa pada Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat
Dan Mendesak Desa

12

Kolom 15 diisi dengan keterangan, misal: berapa keluaran yang telah terlaksana (kuantitas)




B. FORMAT LAPORAN KONVERGENS]I PENCEG

LAPORAN KONVERGENSI PENCEG

TERHADAP SASARAN 1000 HARI PER’

STUNTING TINGKAT DESA
STUNTING TINGKAT DESA

AMA KEHIDUPAN (HPK)

KABUPATEN
DESA

JUMLAH TOTAL

ET Y ]

KECAMATAN
TAHUN

LI L]

ANAK 0-23 BULAN

IBU HAMIL
SASARAN RUMAH TANGGA N GIZI KURANG/GIL
1000 HPK. TOTAL KEK/RESTI TOTAL BURUK/STUNTING
JUMLAH

USIA 0-23 BULAN HJAU (NORMAL)

MERAH (TERINDIKASI
STUNTING)

~ KUNING (RESIKO
STUNTING)

SASARAN

INDIKATOR

%

PERIKSA 4 KALI SELAMA KEHAMILAN

MENDAPAT DAN MEMINUM PIL SELAMA 90 HAR}

IBU BERSA]LIN MENDAPAT LAYANAN PEMERIKSAAN NIFAS 3 KALI

MENGIKUTI KONSELING GIZVKELAS IBU MINIMAL 4 KALI

IBU HAMIL

1BU HAMIL (KEK/RESTT) MENDAPAT KUNJUNGAW RUMAH

BULANAN

RUMAH TANGGA 1BU HAMIL MEMILIKI AKSES AIR MINUM AMAN

RUMAH TANGGA IBU HAMIL MEMILIKI JAMBAN

LAYAK

MEMILIK] JAMINAN KESEHATAN

ANAK USIA <12 BULAN MENDAPAT IMUNISASL I

ASAR LENGKAP

DITIMBANG BERAT BADAN RUTIN SETIAP BULA]

N

[ =]o|w]an]| w|[a{w|w]=

DIUKIR PANJANG/TINGGI BADAN 2 KALI DALAM

SETAHUN

-~

ORANG TUA /PENGASUH MENGIKUTIT KONSELIN¢

LAKI-LAK) TOTAL

3 GIZI BULANAN

ANAK USIA 0-
23 BULAN (0-2

h

KUNJUNGAN RUMAH BAGI ANAK GIZI
BURUK/KURANG/STUNTING

TAHUN)

RUMAH TANGGA ANAK 0-2 TH MEMILIK] AKSES
AMAN

AIR MINUM

RUMAH TANGGA ANAK 0-2 TH MEMILIKI JAMBAN LAYAK

ANAK 0.2 TH JAMINAN KESEHATAN

O f e |~ ] o

"ANAK 0-2 TH BULAN AKTA LAHIR

ORANG TUA/PENGASUH MENGIKUTI PARENTING

(PAUD)

BULANAN

ANAK >2-6
TAHUN

ANAK >2-6 TAHUN AKTIF DALAM KEGIATAN PAUD MINIMAL 80%

JUMLAH INDMKATOR TINGKAT
NO SASARAN YANG DITERIMA | SEHARUSNYA DITERIMA KORVENGENSI
1 | IBU HAMIL
2 | ANAK 0-23 BULAN
TOTAL TINGKAT
KONVERGENSI DESA

KEGIATAN KHUSUS PENCEGAHAN
NO BIDANG/KEGIATAN TOT‘% :Ii‘gKASI STUNTING
ALOKASIDANA | % (PERSEN)
1| BIDANG PEMBANGUNAN DESA
BIDANG PEMBERDAYAAN
2 | MASYARAKAT

v

\




C.FORMAT SURAT PENGANTAR PENYAMP.

DOKUMEN PERSYARATAN

PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN

PEMER'NTAH DE A SSAMEVESEREE
~ KECAMATAN ...........
Alamat ; Jalan Raya ...... KPP
..................................... s reerreererersvnassnssasssasne 1)
Kepada :

SURAT PENGAY
NOMOR: ....ccovevines

Yth. BUPATI TUBAN
Cqg. Kepala Badan
Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Tuban
di-
TUBAN

No

Uraian

Jumiah Dokumen

Keterangan

Bersama ini  disampaikan  dokumen

persyaratan penyvaluran tahap .......... 3),
dengan rincian sebagai berikut:
B.  irerreeinencesssresesiissas st nanasnen s saras )
B et reses
c. Dst

1 berkas

Kami bertanggung jawab penuh atas kebenadan substansi data dan dokumen yang

disampaikan,

Tembusan :
Yth. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan

Kabupaten Tuban

Desa, dan Keluarga Berencana

Kepala Desa ............

®)

V\‘r

#‘




PETUNJUK PENGISIAN

SURAT PENGANTAR PENYAMPAIAN DOKUMEN PERSYARATAN

NOMOR

URAIAN ISIAN

o

Diist tempat, tanggal, bulan, tahun pembuatan surat

@

Diisi nomor pembuatan surat

€)

Diisi tahap penyampaian persyaratan penyaluran

@

Diisi dengan dokumen persyaratan penyaludan sesuai dengan tahapannya

&)

Diisi nama penanda tangan (Kepala Desa)




D. FORMAT LEMBAR KONFIRMASI PENERIM/
REKENING KAS DESA

A\AN PENYALURAN DANA DESA DI

PEMERINTAH KABUPA

KECAMATAN ....
Alamat : Jalan Raya

TEN TUBAN

PEMERINTAH DESA ............

Telah terima dari : Kepala Kantor Pelayanan Perbepdaharaan Negara, Direktorat Jenderal
Perbendaharaan selaku Penerima Kuasa Bupati Tuban.
Untuk keperluan : Penyaluran Dana Hasil Pemotongan Dana Desa TA 2021 Kabupaten
Tuban.
Dengan Rincian
TAHAP TANGGAL DITERIMA TUMLAH TERBILANG
(dengan huruf)
) 2) 3 “
Dana tersebut telah diterima pada :
Nomor Rekening & ..oiiiiiiiiiiiiiiiriiciiiecceei e (5)
NamaRekening  :...oooiiiiiiiiiiiiiriiiiree e e (6)
Nama Bank 1 b e (7)
................ >tanggal ..........oovvrviininn.  (8)
....................................................... 9
G i
..................... (10)
..................................................... (11)

Vi




PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR KONFIRMASI PENERIMAAN PENYALURAN DANA DESA
DI REKENING KAS DESA

NOMOR URAIAN ISIAN
) Diisi tahapan penyaluran
2) Diisi tanggal dana diterima
3) Diisi jumlah dana yang diterima (dalam angka)
4) Diisi jumlah dana yang diterima (dalam Huruf)
(5) Diisi nomor rekening penerima dana
(6) Diisi nama rekening penerima dana
7 Diisi namabank penerima dana
8) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun pembgatan surat
%) Diisi jabatan penanda tangan (kepala Desa)
(10) Diisi tanda tangan (Kepala Desa)
Diisi nama penanda tangan (Kepala Desa))




DESA DI REKENING KAS DESA DAN REKENIN
KABUPATEN/KOTA

BERITA ACARA KONFIRMASI I

KUMULATIF SISA DANA DESA TAHU
DI REKENING KAS

Nomor : BAR -

...........

\ E . FORMAT BERITA ACARA KONFIRMASI DAN REKONSILIASY SISA DANA

(x KAS UMUM DAERAH

JAN REKONSILIASI

N ANGGARAN 2015 -2018
DESA

/ 2021 (1)

Pada Hari ini Tanggal

oooooooooooooooooooooooooo

... telah

................

diselenggarakan Konfirmasi dan Rekonsiliasi Data Kumulatif Sisa Dana Desa Tahun 2015 —
2018 antara Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangdn dan Aset Daerah Kabupaten Tuban

dengan Desa/Kecamatan 2)

---------------

Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tuban

menerima salinan hardcopy pengembalian kumulatif Siga Dana Desa sejumlah Rp ............ 3)
beserta rinciannya dengan tanda tangan Kepala Desa dah cap stempel basah dengan rincian
sebagai berikut :
Penyal .Pe na Sisa Dana YSlsa ;’a ne D:skaan Sisa Dana Yang
Tahun y auran ngsunan Desa di ang drangea akan disetor ke
dari RKUD Dana Desa pada Tahun
RKD X RKUD
Berikutnya
@ @) 3) 4)=@2)-(3) &) 6)=@)-(5)
2015 | Rp Rp Rp Rp
2016 | Rp Rp Rp Rp
2017 {Rp Rp Rp Rp
2018 {Rp Rp Rp Rp
Kumulatif Sisa Dana Desa di RKD Rp Rp

Data kumulatif sisa Dana Desa tersebut selanj
rekonsiliasi kumulatif sisa Dana Desa antara BPKAD
Indonesia.

Pihak Desa bertanggungjawab penuh terhadap
yang diserahkan ke BPKAD sebagaimana tercantum

Sisa Dana Desa ini. Bukti - bukti pendukung realisasi pe
sesuai ketentuan yang berlaku untuk kelengkapan admin

ya akan menjadi dasar konfirmasi dan
engan Kementerian Keuangan Republik

ebenaran data kumulatif sisa Dana Desa
am Berita Konfirmasi dan Rekonsiliasi
mbayaran kepada Pihak Ketiga disimpan
istrasi dan keperluan pemeriksaan aparat

pengawas fungsional.
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergungkan seperlunya.
........ ORI (- ) |
Nama Desa
Nama Kepala Desa

Petugas Rekon dari BPPKAD Petugas Rekon dari KPPN
NamMA oo e (5) Nama ...ooiviiviiiniiinivinenanrnn, (6)
NIP NIP

..........................................

------------------------------------------




Keterangan : Berita Acara Konfirmasi dan rekonsiliasi antara RKUD dengan RKUN

NOMOR URAIAN [STAN
(1) Nomor BAR disesnaikan untuk mempermudah administrasi di Pemda
2) Diisi Nama Desa dan Kecamatan
(3) | Diisi Kumulatif Sisa Dana Desa
) Diisi Lokasi dan Tanggal
(5) Diisi Nama dan NIP Pejabat BPPKAD
(6) Diisi Nama dan NIP Pejabat KPPN

BUPAT] TUBAN

4

%L H. FATHUL HUDA ¢




Keterangan : Berita Acara Konfirmasi dan rekonsiliasi antara RKUD dengan RKUN

NOMOR URAIAN]ISIAN
(1) Nomor BAR disesuaikan untuk mem udah administrasi di Pemda
(2) Diisi Nama Desa dan Kecamatan
3) Diisi Kumulatif Sisa Dana Desa
“4) Diisi Lokast dan Tanggal
(5) Diisi Nama dan NIP Pejabat BPPKAD
(6) Diisi Nama dan NIP Pejabat KPPN

H."FATHUL HUDA




